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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Burnout, Job Security, dan Digital Work Environment terhadap 

Psychological Well-Being karyawan Universitas Pamulang. Burnout yang meningkat pascapandemi, 

ketidakpastian keamanan kerja, serta tantangan lingkungan kerja digital menjadi isu krusial yang memengaruhi 

kesejahteraan psikologis tenaga kependidikan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif kausal 

dengan sampel 60 responden melalui rumus Slovin (taraf kesalahan 5%) dan purposive sampling. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert 5 poin dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan 

SPSS. Hasil menunjukkan Burnout berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Psychological Well-Being (t = -

2,850; sig. 0,006). Job Security berpengaruh positif dan signifikan (t = 3,920; sig. 0,000) sebagai faktor paling 

dominan. Digital Work Environment berpengaruh positif dan signifikan (t = 2,450; sig. 0,017). Secara simultan, 

ketiganya berpengaruh signifikan (F = 18,420; sig. 0,000) dengan kontribusi 47,6% (Adjusted R² = 0,476). 
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Abstract 

This study analyzes the influence of Burnout, Job Security, and Digital Work Environment on the Psychological 

Well-Being of employees at Universitas Pamulang. Post-pandemic burnout, job security uncertainty, and digital 

work challenges are critical issues affecting the psychological welfare of administrative staff. A quantitative 

causal-associative approach was used with 60 respondents selected via the Slovin formula (5% error margin) and 

purposive sampling. Data were collected through 5-point Likert scale questionnaires and analyzed using multiple 

linear regression in SPSS. Burnout showed a significant negative effect on Psychological Well-Being (t = -2.850; 

sig. 0.006). Job Security showed a significant positive effect (t = 3.920; sig. 0.000) as the most dominant factor. 

Digital Work Environment showed a significant positive effect (t = 2.450; sig. 0.017). Simultaneously, all three 

variables significantly influenced Psychological Well-Being (F = 18.420; sig. 0.000), explaining 47.6% of 

variance (Adjusted R² = 0.476). 
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PENDAHULUAN 

Perguruan tinggi memegang peranan strategis dalam pengembangan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Kualitas layanan pendidikan tidak hanya bergantung pada kompetensi dosen, tetapi juga 

pada kesejahteraan psikologis karyawan sebagai tenaga kependidikan. Psychological Well-Being 

(PWB) merupakan kondisi fungsi psikologis optimal yang mencakup enam dimensi: self-acceptance, 

positive relations with others, autonomy, environmental mastery, purpose in life, dan personal growth 

(Ryff, 1989). Kondisi ini menjadi fondasi penting bagi produktivitas dan komitmen organisasi. 

 

Universitas Pamulang menghadapi dinamika kerja yang semakin kompleks pascapandemi 

COVID-19. Transformasi digital mengubah pola kerja karyawan, termasuk penerapan sistem hybrid dan 

peningkatan ketergantungan pada teknologi yang memunculkan berbagai tekanan psikologis. Burnout 

menjadi masalah utama yang ditandai dengan kelelahan emosional, depersonalisasi, dan penurunan 

pencapaian profesional akibat stres kerja kronis (Maslach & Leiter, 2016).
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Studi terbaru mengkonfirmasi burnout berpengaruh negatif terhadap kesejahteraan psikologis 

karyawan dengan korelasi r = -0,65 (Ahmad et al., 2025). Di konteks Indonesia, penelitian pada 

karyawan perusahaan menunjukkan burnout berdampak signifikan pada kinerja dan kepuasan kerja 

(Damaihati et al., 2025). 

 

Selain burnout, Job Security turut memengaruhi kesejahteraan karyawan. Penelitian di 

Indonesia membuktikan job security berpengaruh signifikan terhadap psychological well-being melalui 

mediasi kepuasan kerja (Merdiaty, 2024). Job insecurity terbukti berdampak negatif terhadap 

psychological well-being (Yulianti et al., 2023) dan memperlemah keterlibatan kerja (Nikmah et al., 

2021). Di sisi lain, Digital Work Environment membawa peluang sekaligus tantangan. Technostress di 

lingkungan kerja digital terbukti menurunkan well-being karyawan akademik (Truta et al., 2023; Wang 

et al., 2025) dan memoderasi secara negatif hubungan kualitas kerja dengan psychological well-being 

(Rai, 2025). Penelitian yang mengintegrasikan ketiga variabel ini secara simultan di konteks universitas 

swasta Indonesia masih sangat terbatas, sehingga penelitian ini bertujuan mengisi kesenjangan tersebut. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif kausal (explanatory) untuk 

membuktikan secara empiris hubungan sebab-akibat antarvariabel. Penelitian dilaksanakan di 

Universitas Pamulang, Tangerang Selatan pada tahun 2026. Variabel independen terdiri atas Burnout 

(X1), Job Security (X2), dan Digital Work Environment (X3), sedangkan variabel dependen adalah 

Psychological Well-Being (Y). Populasi adalah seluruh karyawan aktif Universitas Pamulang. Sampel 

ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan taraf kesalahan 5%, menghasilkan 60 responden melalui 

purposive sampling dengan kriteria: (1) karyawan aktif dengan masa kerja minimal 1 tahun, dan (2) 

menggunakan sistem informasi digital internal kampus dalam keseharian kerja. 

 

Burnout (X1) diukur menggunakan Maslach Burnout Inventory (MBI) yang mencakup tiga 

dimensi: kelelahan emosional, depersonalisasi, dan penurunan pencapaian pribadi (Maslach & Jackson, 

1981). Job Security (X2) diukur melalui indikator stabilitas pekerjaan, jaminan organisasi, dan ketiadaan 

kecemasan terhadap pemutusan hubungan kerja. Psychological Well-Being (Y) diukur menggunakan 

Skala PWB Ryff (1989) yang mencakup enam dimensi: self-acceptance, positive relations with others, 

autonomy, environmental mastery, purpose in life, dan personal growth. Digital Work Environment 

(X3) diukur berdasarkan ketersediaan infrastruktur digital, kemudahan akses sistem, dan kesiapan 

literasi digital. 

 

Data primer dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert 5 poin (1 = Sangat Tidak Setuju hingga 

5 = Sangat Setuju) yang diuji validitas menggunakan korelasi Product Moment Pearson (r > r tabel, α = 

0,05) dan reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha (> 0,60). Teknik analisis data meliputi uji asumsi 

klasik (normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas), regresi linier berganda, serta pengujian 

hipotesis (uji t, uji F, dan koefisien determinasi R²) menggunakan IBM SPSS Statistics. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Karakteristik Responden 

Dari 60 responden yang berpartisipasi, 28 orang (46,70%) berjenis kelamin laki-laki dan 32 

orang (53,30%) perempuan. Berdasarkan masa kerja: 22 responden (36,7%) dengan masa kerja 1–3 

tahun, 26 responden (43,3%) dengan 4–7 tahun, dan 12 responden (20,0%) lebih dari 7 tahun (Tabel 1 

dan Tabel 2). 
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Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%) Keterangan 

1 Laki-laki 28 46,70  

2 Perempuan 32 53,30  

 Total 60 100,00  

Sumber: Olahan Peneliti (2026) 

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 

No Masa Kerja Jumlah (Orang) Persentase (%) Keterangan 

1 1 – 3 Tahun 22 36,7  

2 4 – 7 Tahun 26 43,3  

3 > 7 Tahun 12 20,0  

 Total 60 100,0  

Sumber: Olahan Peneliti (2026) 

Uji Asumsi Klasik 

Uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov menghasilkan Asymp. Sig. (2-tailed) 

= 0,185 > 0,05, sehingga data berdistribusi normal. Hasil uji multikolinearitas tersaji pada Tabel 3. Uji 

heteroskedastisitas Glejser menghasilkan sig. X1 = 0,245, X2 = 0,188, X3 = 0,412 (seluruhnya > 0,05), 

sehingga model bebas dari heteroskedastisitas. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Independen Tolerance VIF Kesimpulan 

Burnout (X1) 0,785 1,274 Bebas Multikolinearitas 

Job Security (X2) 0,692 1,445 Bebas Multikolinearitas 

Digital Work Environment (X3) 0,714 1,401 Bebas Multikolinearitas 

Sumber: Output SPSS, Olahan Peneliti (2026) 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Hasil pengolahan data menggunakan SPSS menghasilkan persamaan regresi linier berganda berikut: 

Y = 14,200 – 0,340X₁ + 0,385X₂ + 0,260X₃ + e 

Konstanta 14,200 menunjukkan nilai dasar PWB saat seluruh variabel independen bernilai nol. 

Koefisien regresi X1 sebesar -0,340 berarti setiap kenaikan satu satuan Burnout menurunkan PWB 

sebesar 0,340. Koefisien X2 sebesar 0,385 menunjukkan setiap kenaikan Job Security meningkatkan 

PWB sebesar 0,385. Koefisien X3 sebesar 0,260 menunjukkan setiap kenaikan Digital Work 

Environment meningkatkan PWB sebesar 0,260. 

Pengujian Hipotesis 

Tabel 4. Hasil Uji t (Parsial) 

Variabel t hitung t tabel Sig. Kesimpulan 

Burnout (X1) -2,850 2,003 0,006 H1 Diterima 

Job Security (X2) 3,920 2,003 0,000 H2 Diterima 

Digital Work Env. (X3) 2,450 2,003 0,017 H3 Diterima 

Sumber: Output SPSS, Olahan Peneliti (2026) 
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Tabel 5. Hasil Uji F (Simultan) dan Koefisien Determinasi 

Pengujian Nilai Syarat Kesimpulan 

F hitung 18,420 F tabel = 2,77 Signifikan 

Sig. F 0,000 < 0,05 H4 Diterima 

Adjusted R² 0,476 — 47,6% terprediksi 

Sumber: Output SPSS, Olahan Peneliti (2026) 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Burnout terhadap Psychological Well-Being. Burnout terbukti berpengaruh 

negatif dan signifikan (t = -2,850; sig. 0,006). Hasil ini sesuai dengan Conservation of Resources (COR) 

Theory yang menyatakan bahwa individu berupaya mempertahankan sumber daya energi; kehilangan 

sumber daya akibat stres kronis memperburuk kesejahteraan psikologis (Hobfoll, 1989). Ahmad et al. 

(2025) mengkonfirmasi hal ini dengan menemukan korelasi negatif signifikan antara work 

stress/burnout dan employee well-being (r = -0,65, p = 0,001). Di konteks Indonesia, Damaihati et al. 

(2025) menemukan burnout berdampak negatif signifikan terhadap kinerja dan kepuasan kerja 

karyawan. 

 

Pengaruh Job Security terhadap Psychological Well-Being. Job Security menjadi faktor 

paling dominan (koefisien 0,385; t = 3,920; sig. 0,000). Temuan ini dikuatkan oleh studi Merdiaty (2024) 

di Indonesia yang membuktikan job security berpengaruh signifikan terhadap psychological well-being. 

Yulianti et al. (2023) juga menemukan job insecurity berdampak negatif signifikan terhadap 

psychological well-being (β = -0,421, p = 0,001). Kondisi kepegawaian kontrak yang masih 

mendominasi di Universitas Pamulang menjadikan faktor ini sangat kritis bagi kesejahteraan psikologis 

karyawan. 

 

Pengaruh Digital Work Environment terhadap Psychological Well-Being. Digital Work 

Environment berpengaruh positif dan signifikan (t = 2,450; sig. 0,017). Sesuai dengan Job Demands-

Resources (JD-R) Theory, lingkungan kerja yang mendukung secara digital berfungsi sebagai job 

resources yang menekan job demands. Truta et al. (2023) membuktikan technology self-efficacy dan 

kondisi fasilitasi digital memengaruhi well-being akademisi. Wang et al. (2025) menemukan techno-

invasion sebagai stressor digital yang secara signifikan menurunkan psychological well-being. Rai 

(2025) mengkonfirmasi technostress memoderasi negatif hubungan kualitas kerja dengan PWB. 

 

Pengaruh Simultan. Ketiga variabel bersama-sama berpengaruh signifikan (F = 18,420; sig. 

0,000) dengan Adjusted R² = 0,476, artinya 47,6% variasi PWB karyawan dapat dijelaskan oleh model 

ini. Sisa 52,4% kemungkinan dipengaruhi variabel lain seperti work-life balance, gaya kepemimpinan, 

atau kompensasi non-finansial yang dapat diteliti lebih lanjut. 

SIMPULAN 

Penelitian ini membuktikan bahwa Burnout berpengaruh negatif dan signifikan, sedangkan Job 

Security serta Digital Work Environment berpengaruh positif dan signifikan terhadap Psychological 

Well-Being karyawan Universitas Pamulang, baik secara parsial maupun simultan. Job Security terbukti 

sebagai faktor paling dominan, mengindikasikan bahwa kepastian status kepegawaian merupakan 

kebutuhan psikologis mendasar. Kontribusi bersama ketiga variabel sebesar 47,6% menunjukkan 

relevansi model ini untuk menjelaskan kesejahteraan psikologis karyawan di lingkungan perguruan 

tinggi swasta. 
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SARAN 

Berdasarkan temuan penelitian, manajemen Universitas Pamulang disarankan: (1) 

mengimplementasikan program pencegahan burnout melalui evaluasi beban kerja dan konseling 

pegawai secara berkala; (2) memperkuat job security melalui transparansi status kepegawaian dan 

pengembangan jalur karier yang jelas; serta (3) mengoptimalkan digital work environment melalui 

peningkatan infrastruktur teknologi dan pelatihan literasi digital berkelanjutan. Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk memperluas sampel lintas universitas dan menambahkan variabel moderasi seperti 

work-life balance atau gaya kepemimpinan. 
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